5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji statistik t dan uji statistik F serta pembahasan pada

bab IV, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

5.2

1.

Variabel Pendapatan Asli Daerah memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Belanja Modal Pemerintah Provinsi Se-Indonesia.
Variabel Dana Perimbangan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Belanja Modal Pemerintah Provinsi Se-Indonesia.

Variabel Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Belanja Modal Pemerintah Provinsi Se-
Indonesia.

Variabel Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan dan Sisa Lebih
Pembiayaan Anggaran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

variabel Belanja Modal Pemerintah Provinsi Se-Indonesia.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan, maka

terdapat saran sebagai berikut :

1. Kepada Pemerintah Provinsi di Indonesia diharapkan dapat tetap

memanfaatkan Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan dan Sisa
Lebih Pembiayaan Anggaran untuk pengalokasian belanja modal, karena
setiap tahunnya belanja modal sarana dan prasarana infrastruktur serta
peralatan yang dibutuhkan terus meningkat.

Kepada Pemerintah Provinsi di Indonesia diharapkan dapat terus
meningkatan potensi penerimaan PAD sehingga dapat meningkatkan
jumlah pendapatan daerah yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
belanja daerah itu sendiri, baik belanja langsung maupun belanja tidak
langsung selain itu peningkatan PAD juga akan berdampak pada
meningkatnya kemandirian daerah sehingga penerimaan bantuan

keuangan dari pemerintah pusat akan menurun.
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3. Kepada Pemerintah Provinsi diharapkan dapat mengoptimalkan

pemanfaatan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran  (SiLPA) tahun
sebelumnya untuk pengalokasian belanja modal tahun berjalan.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat menambah variabel
independen lain seperti Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
ataupun menggunakan data non keuangan seperti variabel luas wilayah,
serta menambah jangka waktu objek penelitian guna meningkatkan

keakuratan kualitas hasil penelitian.



